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BAB III

METODE DAN RENCANA PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian yang berjudul: “Peningkatan Pemahaman Belajar Siswa

Menggunakan Metode Game Pesawat Masalah Materi Sebab-sebab Nabi

Muhammad Hijrah ke Habsyah” ini merupakan jenis Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) yang bermakna penelitian yang didesain untuk membantu guru

mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di dalam kelasnya. Informasi ini

bermanfaat untuk mengambil keputusan yang bijak tentang metode atau

media yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran demi

peningkatan profesionalisme guru, prestasi siswa, kelas, dan sekolah.

Penelitian tindakan kelas ini memadukan antara penelitian kualitatif

dan kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan secara holistik dan dengan

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa.29 Termasuk penelitian

kualitatif karena peneliti sendiri yang menjadi instrumen utama, terjun ke

lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui

pengamatan dan wawancara. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah

penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka sebagai alat untuk

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.

29 Lexy J.Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2011), 6

32
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Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan

model Kurt Lewin. Yang menyatakan bahwa satu siklus terdiri dari empat

langkah  pokok yaitu:30

1. Planning (perencanaan), adalah proses menentukan program kebaikan

yang berangkat dari suatu ide gagasan peneliti.

2. Acting (pelaksanaan tindakan), adalah perlakuan yang dilaksanakan oleh

peneliti sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti.

3. Observing (observasi), adalah pengamatan yang dilakukan untuk

mengetahui efektifitas tindakan atau mengumpulkan informasi tentang

berbagai kekurangan tindakan yang telah dilakukan.

4. Reflecting (refleksi), adalah kegiatan menganalisis tentang hasil observasi

sehingga memunculkan program atau perencanaan baru.

Gambar 3.1
Siklus PTK Kurt Lewin31

30 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD,SLB, TK, (Bandung:CV.Yrama
Widya,2009), 21
31 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2009), 49
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian

Setting penelitian ini meliputi: tempat penelitian, waktu penelitian,

dan subjek penelitian.

a. Tempat penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDNU Kanjeng

Sepuh Sidayu Gresik untuk mata pelajaran SKI pada materi Hijrah nabi

Muhammad ke Habasyah kelas IV.

SDNU Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik ini merupakan salah satu

lembaga pendidkan formal yang berada pada naungan LP.Ma’arif

kabupaten Gresik. Mempunyai letak geografis yang strategis, yakni

berada di tengah-tengah kecamatan Sidayu Gresik, didepan sekolah

terdapat masjid besar yang ada di Sidayu “ Masjid Kanjeng Sepuh”

masjid tersebut adalah masjid tinggalan ulama’ yang ada di wilayah

Sidayu, dan pernah menjadi kepala daerah kabupaten Sidayu.

SDNU Kanjeng sepuh memiliki kepercayaan untuk memajukan

sekolah di wilayah Sidayu Gresik, pada sekolah ini terdapat 220 siswa

laki-laki dan 161 siswa perempuan dengan jumlah 15 pengajar dengan

lulusan universitas ternama di wilayah Jawa Timur. Sekolah ini

memiliki memiliki luas tanah 880 M2 digunakan ruang kelas sebanyak

13, 2 laboratorium, 1 perpustakaan, 3 kamar mandi, 1 kantin sekolah

dan 1 area latihan mukhadhoro.
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SDNU Kanjeng sepuh ini merupakan sekolah yang

mengembangkan dengan mata pelajaran umum dan agama  yang begitu

kental dengan NU. Dengan demikian SDNU Kanjeng sepuh ini satu-

satunya sekolah yang kental dengan ilmu keagamaannya di wiayah

Sidayu Gresik.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan 2 kali pertemuan, yaitu tanggal 09

Januari 2016 dan 16 Januari 2016. Penentuan waktu penelitian mengacu

pada kalender akademik Madrasah, karena Penelitian Tindakan Kelas

(PTK) memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar

mengajar yang efektif di kelas.

c. Siklus PTK

Penelitian ini direncanakan menggunakan dua siklus, setiap siklus

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), pelaksanaan

tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).

Melalui kedua siklus tersebut dapat diamati peningkatan pemahaman

siswa pada mata pelajaran SKI.

2. Subjek penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDNU

Kanjeng Sepuh Sidayu-Gresik tahun ajaran 2015-2016 dengan

jumlahsiswa sebanyak 32 siswa, yang terdiri dari  16  siswa laki-laki dan

16  siswi perempuan.
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C. Variabel yang Diselidiki

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik incar untuk menjawab

pemasalahan yang dihadapi yaitu:

1. Variabel Input :  Siswa kelas IV SDNU Kanjeng Sepuh Sidayu-Gresik.

2. Variabel Proses :  Penerapan metode Game Pesawat Masalah.

3. Variabel Output : Peningkatan Pemahamn Belajar Siswa Sebab-sebab

Nabi Muhammad Hijrah ke Habasya.

D. Rencana Tindakan

Model penelitian yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini

adalah modal Kurt Lewin yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri

atas empat langkah pokok yaitu: (1) Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan

Tindakan (Acting), (3) Pengamatan (Observing), dan (4) Refleksi

(Reflecting).

Siklus 1

Siklus 1 terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi.

1. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan studi pendahuluan dengan

melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran SKI materi “Hijrah nabi

Muhammad ke Habasyah”. Dalam proses pembelajaran, peneliti merasakan

adanya masalah dalam pemilihan metode pembelajaran yang kurang

tepat, kurangnya keaktifan siswa, guru kurang berinteraksi dengan siswa, siswa
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kurang tertarik dengan media pembelajaran, suasana pembelajaran yang kurang

menyenangkan.

Dari masalah di atas, maka pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan

hal sebagai berikut:

a. Membuat jadwal kunjungan kelas.

b. Menyusun RPP materi hijrah nabi Muhammad ke Habasyahberdasarkan

langkah-langkah penerapan metode Game Pesawat Masalah.

c. Menyiapkan sumber belajar, metode pembelajaran, media

pembelajaran, fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di kelas.

d. Menyusun lembar evaluasi pembelajaran (soal latihan)

e. Menyiapakan instrumen penilaian.

f. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa dan

guru selama pembelajaran berlangsung.

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap ini peneliti menerapkan kegiatan penelitian dengan

menerapkan media papan lembar balikmengacu pada RPP yang telah

dipersiapkan dengan langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

Kegiatan Awal (5 menit)

a. Guru mengucapkan salam “Selamat Pagi” dan “Assalamu’alaikum Wr.Wb”.

b. Guru dan siswa melakukan do’a bersama.

c. Guru menanyakan kabar siswa dan mengabsen kehadiran siswa.
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d. Guru melakukan motivasi, membangkitkan minat dan semangat belajar

siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan.

e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan pada

pertemuan hari itu.

Kegiatan Inti  (55 menit)

a. Guru menjelaskan secara singkat materi tentang  kaum muslim hijrah ke

Habasyah. (5 menit)

b. Siswa membaca materi tentang kaum muslimhijrah ke Habasyah. (10 menit)

c. Siswa merangkum materi yang sudah dibaca sesuai dengan pemahaman

mereka

d. Siswa membentuk kelompok menjadi 8 kelompok besar yang terdiri dari 4

orang siswa untuk melakukan diskusi. (2 menit)

e. Guru meminta semua kelompok membuat pertanyaan sebanyak jumlah

kelompoknya. (3 menit)

f. Guru menunjukkan tugas kelompok yang akan diberikan dan menjelaskan

bagaimana cara mengerjakan tugas tersebut.(15 menit)

- Guru meminta siswa untuk membuat pertanyaan sebanyak jumlah

kelompoknya.

- Siswa membuat pesawat yang didalamnya ada pertanyaan

- Siswa maju kedepan untuk membuat lingkaran dan menerbangkan

pesawatnya secara bersamaan.

- Siswa mengambil pesawat yang diterbangkan secara bersama-sama
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- Setiap siswa kembali ke tempat kelompoknya dan memecahkan masalah

yang sudah didapat.

- Siswa menulis jawaban dari pertanyaan yang diperoleh.

g. Masing-masing kelompok maju ke depan dengan semua anggota

kelompoknya untuk menyampaikan hasil kerja kelompok mereka, semua

anggota kelompok menjelaskan hasil jawaban yang telah didiskusikan. (5

menit)

h. Guru menyimpulkan dengan memberikan penguatan di setiap jawaban yang

telah di jawab.(5 menit)

i. Guru memberikan lembar kerja siswa sebagai pemahaman materi hijrah

Nabi Muhammad ke Habasyah.(10 menit)

Kegiatan Akhir (10 menit)

a. Guru mengoreksi jawaban secara bersama-sama.

b. Guru memberikan penguatan dan membuat kesimpulan dari proses

pembelajaran yang telah berlangsung.

c. Guru memberikan pekerjaan rumah (tugas individu) kepada siswa untuk

mengerjakan soal latihan sebagai evaluasi.

d. Guru memotivasi siswa agar tetap belajar di rumah dan mempelajari materi

berikutnya.

e. Guru menutup pelajaran dengan membaca hamdalah dan salam

“Wassalamu’alaikum Wr.Wb”.
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3. Observasi (Observing)

Dalam kegiatan pengamatan peneliti dan guru mengumpulkan serta

menyusun data yang diperoleh dari proses pembelajaran. Fokus pengamatan

yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

a. Aktivitas guru dalam proses pembelajaran

Kegiatan pengamatan aktivitas guru dalam mengelolah proses

pembelajaran di dalam kelas dengan menggunakan metode Game Pesawat

Masalah pada materi Hijrah Kaum muslim ke Habasyah dengan menggunakan

lembar observasi aktivitas guru yang telah disusun dalam proses pembelajaran

berlangsung.

b. Aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran

Pengamatan aktivitas peserta didik dilakukan oleh peneliti dengan

menggunaan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun oleh peneliti

dalam proses pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi (Reflecting)

Yang dimaksud dengan tahap refleksi adalah mengulas data secara

kritis, terutama yang berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada tindakan

kelas, baik pada siswa, suasana kelas, maupun pada diri guru.32

Berikut adalah hal-hal yang dilakukan ketika melaksanakan refleksi,

diantaranya:

a. Implementasi tindakan

32 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2009), 92
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1) Menganalisis kelemahan dan keberhasilan guru dalam pembelajaran dengan

menggunakan metode Game Pesawat Masalah.

2) Memperbaiki kekurangan guru dalam melakukan proses mengajar.

b. Observasi

1) Merefleksi proses pembelajaran yang telah terlaksana.

2) Mengevaluasi seluruh tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil observasi.

3) Melakukan refleksi terhadap penggunaan metode Game Pesawat Masalah

dalam meningkatkan pemahaman belajar siswa materi hijrah Nabi

Muhammad ke Habasyah.

4) Mengumpulkan hasil observasi, kemudian menganalisis untuk mengetahui

tingkat keberhasilan pada siklus I dan mencari kendala-kendala atau

kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I.

c. Tes tulis

1) Melakukan refleksi terhadap keaktifan bertanya dan menjawab pada siswa.

2) Mengerjakan tes evaluasi pada saat selesai proses pembelajaran.

d. Melakukan diskusi dengan guru kolaborator untuk merumuskan tindakan-

tindakan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya, sesuai

dengan kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I.

Siklus 2

Jika dirasa pada siklus I kurang berhasil, maka akan dilanjutkan dengan

merancang ulang pada siklus II berdasarkan hasil temuan kesulitan dan kelemahan

yang terjadi pada proses pembelajaran siklus I, dan jika pada siklus II masih juga
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belum berhasil maka akan dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya sampai dirasa

sudah berhasil mencapai tujuan yang harapkan.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),data adalah

informasi yang mempunyai makna untuk keperluan tertentu.33Data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data kualitatif dan data

kuantitatif.Data kualitatif berasal dari dari hasil deskripsi wawancara dan

observasi.Sedangkan data kuantitatif berasal dari pengambilan data nilai

tes tulis, lembar aktivitas siswa, lembar aktivitas guru, dan lembar hasil

wawancara.

2. Sumber Data

Sumber data dalam PTK adalah sebagai berikut:

a. Siswa

Untuk mendapatkan data tentang pemahaman siswa dalam

melakukan proses belajar mengajar pada siswa kelas IV dengan

jumlah murid 32 siswa, 15 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.

b. Guru

Untuk melihat tingkat keberhasilan implementasi metode

game peswat masalahdan peningkatan pemahaman tentang hijrah

Nabi Muhammad ke Habasyah dalam proses belajar mengajar.

33 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), hal.321
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c. Teman sejawat/kolaborator

Teman sejawat/kolaborator dimaksudkan sebagai sumber

data untuk melihat implementasi PTK secara komperhensif, baik

dari siswa maupun guru.

3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.34 Teknik pengumpulan

data pada penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin agar bisa

mendapatkan data yang valid, maka peneliti melakukan pengumpulan data

dengan cara sebagai berikut:

a. Catatan lapangan (Observasi)

Catatan lapangan adalah uraian tertulis tentang apa yang didengar,

dilihat, dialami, dan dipikirkan peneliti selama pengumpulan dan

refleksi data dalam sebuah studi kualitatif. Setiap kembali dari

observasi, wawancara, atau pekerjaan penelitian lainnya, peneliti

biasanya menuliskan apa yang terjadi, menggambarkan sebuah

deskripsi tentang orang, objek, tempat, peristiwa, aktivitas, dan

percakapan. Di samping itu, peneliti juga akan merekam ide-ide,

strategi, refleksi, dan dugaan, serta pola-pola yang muncul.35

Hal-hal yang diamati dalam kegiatan observasi ini meliputi :

34 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta:Rajawali Press, 2011), hal.66
35 Suharsimi dan Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka,
2011), 34
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1) Aktivitas gurupada saat proses pembelajaran dengan menggunakan metode

Game Pesawat Masalah.

2) Aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan metode

Game Pesawat Masalah.

Observasi dilaksanakan untuk mengetahui seberapa pelaksanaan

tindakan sesuai dengan rencana yang telah disusun, seberapa proses yang

terjadi dapat diharapkan menuju sasaran yang diharapkan. Dengan observasi,

diharapkan gejala ketidak berhasilan atau kekeliruan dalam rencana tindakan

dapat diketahui sedini mungkin sehingga dapat dilakukan modifikasi rencana

tindakan sebelum berjalan lebih lanjut.36

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan observasi ini bisa

menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas

siswa.

Aspek yang diamati untuk diberikan penilaian terhadap aktivitas siswa

dalam kelompok kecil meliputi:

a) Pemahaman baik dalam kelas maupun kelompok

Pemahaman siswa baik dalam kelas maupun kelompok sangat berperan pada

keberhasilan pembelajaran. Siswa yang pasif akan sulit menerima pesan dan

informasi yang disajikan guru.

b) Kekompakan dengan anggota kelompok

Kerjasama yang baik atau kekompakan dalam setiapanggota kelompok sangat

membantu terciptanya rasa antusias pada pembelajaran yang dilakukan.

36 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 2008), 127
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c) Motivasi

Motivasi dalam diri manusia sangat berpengaruh dalam berbagai kegiatan

termasuk pembelajaran. Motivasi yang tinggi terhadap pembelajaran akan

mendukung siswa dalam mencapai keberhasilan pembelajaran.

d) Disiplin

Kedisiplinan sangat penting dalam pembelajaran.Kedisiplinan siswa dalam

mengikuti pembelajaran adalah wujud sikap yang menunjukkan keseriusan

belajar siswa terhadap suatu materi pembelajaran.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara

dilakukan dengan guru dan siswa dalam rangka untuk memperoleh data atau

informasi yang lebih terperinci dan untuk melengkapi data hasil observasi.37

Wawancara juga dapat digunakan untuk melihat tingkat

keberhasilan suatu proses pembelajaran yang telah dilakukan atau bisa juga

digunakan untuk melihat sejauh mana peningkatan pemahaman  belajar siswa

terhadap metode yang telah diterapkan. Pedoman wawancara yang dilakukan

sebagaimana yang terlampir.

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data yang ada kaitannya

dengan sikap atau pendapat siswa dalam pelaksanaan pembelajaran sebab-

sebab Nabi Muhammad hijrah ke Habasyah dengan menggunakan metode

yang diterapkan, untuk menemukan kesulitan apa saja yang dialami baik guru

37 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), 23
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maupun siswa saat proses pembelajaran pada saat sebelum dan sesudah

tindakan.

Instrumen yang digunakan dalam penerapan teknik pengumpulan data

ini yaitu berupa naskah wawancara responden guru sebelum dan sesudah

kegiatan pembelajaran, dan juga naskah wawancara responden siswa sebelum

dan sesudah kegiatan pembelajaran.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan

sebagainya. Untuk mendapat kebenaran data yang valid maka peneliti perlu

melihat arsip-arsip dari administrasi guru mata pelajaran yang meliputi data

mulai dari sebelum siswa belajar sampai sesudahnya.

Teknik pengumpulan data seperti ini dilakukan untuk mengetahui

seberapa jauh peningkatan pemahaman belajar  siswa sebelum dan sesudah

dilakukannya pemberian tindakan.

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-

dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini, diantaranya hasil tes siswa,

nilai tes siswa, instrumen penelitian pemahaman belajar siswa dalam materi

hijrah Nabi Muhammad ke Habasyah, instrumen pengamatan aktifitas siswa.

d. Evaluasi berupa Tes

Penilaian hasil belajar siswa yang dilakukan guru selain untuk memantau

proses, kemajuan dan perkembangan hasil belajar siswa sesuai dengan potensi

yang dimiliki, juga sekaligus sebagai umpan balik kepada guru agar dapat
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menyempurnakan perencanaan dan proses program pembelajaran.38Penilaian

yang digunakan adalah berupa penilaian tes dengan menggunakan tes tulis.

Data hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung disaring,

dikumpulkan dan kemudian dianalisis melalui prosedur dan alat penilaian

sesuai dengan kompetensi/pencapaian indikator yang akan dicapai. Hasil

belajar siswa dalam periode waktu tertentu dibandingkan dengan hasil periode

sebelumnya untuk melihat perkembangan pencapaian indikator/kompetensi

dari masing-masing siswa.

Dalam menganalisis tingkat keberhasilan belajar siswa pada tiap siklus,

dilakukan dengan cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk

melakukan tes  melalui kegiatan membuat pertanyaan dan bertukar pertanyaan

untuk menjawab pertanyaan dari teman yang lain dan mengerjakan soal pada

Lembar Kerja Siswa (LKS) tentang hijrah Nabi Muhammad hijrah ke

Habasyah.

3 Analisis Data

Analisis data diambilkan dari nilai yang diperoleh dari evaluasi

pembelajaran harian dan lembar observasi. Selanjutnya, data dari masing-

masing siklus dibuat dalam tabel sehingga akan terlihat secara keseluruhan.

Analisa data untuk tujuan tindakan dilakukan dengan membandingkan isi

catatan yang dilakukan kolaborator (guru pengampu) dan peneliti dengan

harapan unsur kesubyektifitasan dapat dikurangi.

38 Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Gaung
Persada Press,2010), 13
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Data yang disajikan berasal dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa

dalam mengikuti tes disetiap siklusnya, dari hasil tersebut maka akan diamati

dan ditarik kesimpulan tentang keberhasilan guru dalam mengajar

menggunakan metode yang diterapkan, apakah pembelajaran yang

dilaksanakan sudah mencapai target pencapaian sesuai dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh madrasah atau

belum. Jika dalam putaran siklus diproleh hasil yang belum memenuhi target,

maka akan dibenahi dalam putaran siklus selanjutnya sampai diperoleh hasil

yang maksimal.

Penilaian tes ini dilakukan dua kali yakni tes  sebelum tindakan dan

sesudah tindakan. Sedangkan untuk mengetahui rata-rata nilai peningkatan

keterampilan bercerita siswa, penilaian unjuk kerja digunakan rumus:

Keterangan: X   = Nilai rata-rata

ΣX = Jumlah semua nilai tes  siswa

ΣN = Jumlah siwa

Untuk menentukan prosentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam

kelompok kelas dapat digunakan rumus:39

39Haris Supatno, Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru/ PLPG 2008, (Surabaya: Departemen
UNESA,2008), 185

X =  ΣX
ΣN

p = Σ siswa yang tuntas belajar  x 100%

Σ jumlah siswa
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Analisis ini dilakukan pada setiap siklus ditahap refleksi. Hasil

analisis ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan

perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya. Hasil penilaian yang telah

diperoleh tersebut dikelompokkan ke dalam bentuk penskoran nilai siswa.

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa tingkat

pencapaian untuk hasil belajar adalah 80%, dengan kriteria tingkat

keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke dalam lima kategori berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar

Tingkat Keberhasilan (%) Arti
80-100 % Tinggi sekali
61-79 % Tinggi
41-60 % Cukup
21-40 % Rendah
<21 % Rendah sekali

4 Indikator Kinerja

Untuk menunjukan tingkat keberhasilan peneliti maka diperlukan

indikator kinerja sebagai acuan penelitian. Ditetapkan indikator sebagai

berikut:

a. Nilai rata-rata siswa minimal 75.

b. Skor aktivitas guru dalam menerapkan proses pembelajaran mencapai

90%

c. Skor aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mencapai 90%

d. Prosentase keberhasilan siswa dalam mencapai KKM sebesar 85%



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50

5 Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi dengan

keterangan sebagai berikut:

a. Guru

1) Nama : Fauziyah S.Ag

2) Jabatan : Guru SKI

3) Tugas :

a) Bertanggung jawab atas semua jenis kegiatan pembelajaran.

b) Mengamati pelaksanaan penelitian.

c) Terlibat dalam pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi pada

tiap-tiap siklusnya.

e. Peneliti

1) Nama : Chusnul  Farida

2) NIM : D97212103

3) Status : Mahasiswa

4) Tugas :

a) Menyusun perencanaan pembelajaran, instrumen penelitian, lembar

observasi.

b) Menyebarkan dan menilai instrumen berupa naskah wawancara

kepada siswa dan guru kolaborator sebelum dan sesudah kegiatan.

c) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

d) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator.

e) Menyusun laporan hasil penelitian.
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6 Rencana Jadwal Kegiatan PTK

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2015/2016. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik

sekolah, karena penelitian tindakan kelas memerlukan beberapa siklus yang

membutuhkan proses pembelajaran yang efektif di kelas. Adapun rincian

rencana jadwal kegiatan PTK dapat dilihat pada lampiran tabel:

Tabel 3.2
Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas.

No Kegiatan
Waktu
Desember Januari februari Maret April Mei
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3

1. Persiapan
Menyusun instrumen √
Mengajukan izin Penelitan √

2. Pelaksanaan
Observasi √
Melakukan tindakan
siklus I

√

Melakukan tindakan
siklus II

√

3. Penyusun laporan √
Tabulasi dan analisis data √
Menyusun laporan PTK
Perbaikan laporan PTK
Penjilidan


